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RINGKASAN 

LENY FITRIANI. Respon Pertumbuhan dan Hasil Jagung Manis terhadap Takaran Pupuk 

Phonska ditambahkan Urea di Lahan gambut oleh Ir. H. Zairin. 

Jagung manis merupakan salah satu komoditas hortikultura yang memiliki nilai 

ekonomi tinggi dan berpotensi untuk dikembangkan di lahan gambut. Produktivitas jagung 

manis di lahan gambut masih menghadapi berbagai kendala, terutama rendahnya 

ketersediaan unsur hara, sehingga diperlukan pemupukan yang tepat untuk mendukung 

pertumbuhan dan meningkatkan hasil tanaman. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis respon pertumbuhan dan hasil jagung 

manis serta mendapatkan takaran pupuk phonska yang ditambahkan urea terbaik terhadap 

pertumbuhan dan hasil jagung manis di lahan gambut. Penelitian ini dilaksanakan di lahan 

petani yang terletak di Jl. Indah Lestari II, Kecamatan Landasan Ulin, Kota Banjarbaru, 

Kalimantan Selatan, waktu pelaksanaan penelitian ini daari bulan Febuari sampai April 

2026. 

Penelitian ini menggunakan rancangan lingkungan acak lengkap (RAL) faktor 

tunggal. Faktor yang diteliti adalah takaran pupuk phonska yang ditambahkan urea (U) yang 

terdiri dari lima taraf perlakuan, yaitu u0 : phonska 300 kg ha-1 + urea 0 kg ha-1, u1: phonska 

300 kg ha-1 + urea 75 kg ha-1, u2 : phonska 300 kg ha-1 + urea 150 kg ha-1, u3 : phonska 300 

kg ha-1 + urea 225 kg ha-1, u4 : phonska 300 kg ha-1 + urea 300 kg ha-1. Variabel yang diamati 

meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang, waktu muncul bunga, panjang 

tongkol, diameter tongkol, berat tongkol berkelobot, berat tongkol tanpa kelobot, jumlah biji 

per baris, jumlah biji per tongkol,  hasil per petak, dan hasil per hektar. Data dianalisis 

menggunakan analisis ragam (ANOVA). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian phonska ditambahkan urea 

memberikan respons nyata hingga sangat nyata terhadap tinggi tanaman 3 dan 6 MST; 

panjang tongkol; berat tongkol berkelobot; hasil per petak; dan hasil per hektar.  

Berdasarkan hasil penelitian, penggunaan pupuk phonska 300 kg ha-1 yang 

ditambahkan urea 75 kg ha-1 dapat direkomendasikan pada budidaya jagung manis di lahan 

gambut karena memberikan hasil yang tidak berbeda nyata dengan takaran urea 150 dan 300 

kg ha-1, sehingga lebih efisien dalam penggunaan pupuk.  

Kata kunci: Pupuk Phonska, Urea, Lahan gambut, Varietas exsotic 

 



 
 

ABSTRACT 

LENY FITRIANI. Growth and Yield Response of Sweet Corn to Phonska Fertilizer Rates 

Supplemented with Urea on Peatland. Supervised by Ir. H. Zairin. 

 

Sweet corn is a horticultural commodity with high economic value and potential for 

cultivation on peatland. Sweet corn productivity on peatland faces various constraints, 

primarily low nutrient availability; therefore, appropriate fertilization is required to support 

growth and increase crop yield. 

This study aims to analyze the growth and yield response of sweet corn and to 

determine the optimal rate of Phonska fertilizer supplemented with urea for sweet corn 

growth and yield on peatland. The research was conducted on a farmer's field located at Jl. 

Indah Lestari II, Landasan Ulin District, Banjarbaru City, South Kalimantan, from February 

to April 2026. 

The study employed a Completely Randomized Design (CRD) with a single factor. 

The factor investigated was the rate of Phonska fertilizer supplemented with urea (U), 

consisting of five treatment levels: u0 (Phonska 300 kg ha⁻¹ + Urea 0 kg ha⁻¹), u1 (Phonska 

300 kg ha⁻¹ + Urea 75 kg ha⁻¹), u2 (Phonska 300 kg ha⁻¹ + Urea 150 kg ha⁻¹), u3 (Phonska 

300 kg ha⁻¹ + Urea 225 kg ha⁻¹), and u4 (Phonska 300 kg ha⁻¹ + Urea 300 kg ha⁻¹). Observed 

variables included plant height, number of leaves, stem diameter, time of flowering, cob 

length, cob diameter, weight of cob with husk, weight of cob without husk, number of kernels 

per row, number of kernels per cob, yield per plot, and yield per hectare. Data were analyzed 

using Analysis of Variance (ANOVA). The research results indicate that the application of 

Phonska supplemented with urea elicited significant to highly significant responses 

regarding plant height at 3 and 6 weeks after planting (WAP), ear length, ear weight (with 

husks), yield per plot, and yield per hectare.  

Based on these findings, the application of 300 kg ha⁻¹ of Phonska fertilizer 

supplemented with 75 kg ha⁻¹ of urea can be recommended for sweet corn cultivation on 

peat soil; this treatment yielded results not significantly different from those obtained with 

urea rates of 150 and 300 kg ha⁻¹, thereby demonstrating greater fertilizer use efficiency.  

Keywords: Phonska fertilizer, Urea, Peat soil, Exotic variety
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LAMPIRAN



 

 

Lampiran 1. Deskripsi varietas jagung manis Exsotic  

Asal  : PT. Agri Makmur Pertiwi 

Silsilah  : Sy1/RK1:14-1-1-9-5-1-5-1-1-BK x 

 SF2/BS1:1-2-1-2-4-5-3-1-1-bk 

Golongan varietas : hibrida silang tunggal 

Bentuk tanaman  : tegak 

Tinggi tanaman  : 243,4-261,0 cm 

Kekuatan akar pada tanaman dewasa  : kuat 

Ketahanan terhadap kerebahan  : Tahan 

Bentuk penampang batang  : bulat 

Diameter batang  : 2,4-2,5 cm 

Warna batang  : hijau 

Bentuk daun  : bangun pita 

Ukuran daun  : panjang 78,3-86,7 cm, lebar 9,0-11,0 cm 

Tepi daun  : rata 

Bentuk ujung daun  : runcing agak bulat 

Warna daun  : hijau  

Permukaan daun  : agak kasar 

Bentuk malai (tassel)  : agak terbuka 

Warna malai (anther)  : kuning 

Warna rambut  : kuning 

Umur panen  : 75 hari setelah tanam 

Bentuk tongkol  : kerucut 

Ukuran tongkol  : panjang 17,3-21,3 cm, diameter 4,6-5,4 cm 

Berat per tongkol dengan kelobot  : 213,3-3,81,7 g 

Jumlah tongkol per tanaman  : 1 tongkol 

Warna kelobot  : hijau 

Baris biji  : lurus 

Warna biji  : kuning  

Tekstur biji  : lembut 

Rasa biji  : manis 

Kadar gula  : 12,2-13,5% brix 

Jumlah baris biji  : 14-16 baris 

Berat 1.000 biji  : 152-154 g 

Hasil tongkol dengan kelobot : 9,4-18,4 ton ha-1 

Jumlah populasi per hektar  : 51.700 tanaman  

Kebutuhan benih per hektar  : 10,8-11,0 g 

Keterangan   : beradaptasi dengan baik di dataran rendah 

     sampai   medium dengan altitude 150-650 mdpl 

Pengusul  : PT. Agri Makmur Pertiwi 

Peneliti              :Andre Christantius, Moedjiono, Ahmad      

        Muhtarom Novia Sriwahyuningsih (PT. Agri  

        Makmur Pertiwi), Kuswanto (Unibraw) 

 

 

Sumber: Keputusan Menteri Pertanian No. 3592/Kpts/SR.120/10/2009, (2009) 

 



 

 

Lampiran 2. Tata letak satuan percobaan  
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Keterangan: 

Jarak antar petak 50 cm   jarak tanam 70 cm x 20 cm 

Takaran pupuk urea (u): 

u0 = pupuk urea 0 kg ha-1 

u1 = pupuk urea 75 kg ha-1 

u2 = pupuk urea 150 kg ha-1 

u3 = pupuk urea 225 kg ha-1 

u4 = pupuk urea 300 kg ha-1 
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Lampiran 3. Tata letak tanaman sampel 

 

     2,0 m 

 

 
                    30 cm  
                             
 

 
    15 
cm 

       
 
 

       
      70 cm 

 
        20 cm   

  
 
 

        
 
 

        
 
 

        
 
 

        
 

                   1,5 m 

 

Keterangan: 

      

           = Petakan percobaan 

            

            = Letak tanaman percobaan   

 

           = Tanaman sampel 

 

 

Jarak tanam = 70 x 20 cm 

Jarak petak dengan tanaman 15 x 30 cm 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 4. Bagan alur penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Persiapan Alat dan Bahan 

Persiapan Lahan 

Penanaman 

Penyulaman 

Pemupukan 

Pemeliharaan 

Pengamatan 

Panen 

Analisis Data 

Survei Lahan 



 

 

Lampiran 5. Rerata tinggi tanaman 2 MST (cm) 

 

Lampiran 6. Rerata tinggi tanaman 3 MST (cm) 

Perlakuan 
Ulangan 

Rerata 
1 2 3 4 

u0 61,33 54,23 58,33 56,17 57,51 

u1 74,77 66,00 63,17 60,83 66,19 

u2 71,33 65,50 65,50 60,00 65,58 

u3 51,47 50,67 64,13 52,92 54,80 

u4 51,33 61,00 59,33 63,17 58,71 

 

Lampiran 7. Rerata tinggi tanaman 4 MST (cm) 

Perlakuan 
Ulangan 

Rerata 
1 2 3 4 

u0 92,50 84,00 92,50 86,67 88,92 

u1 108,33 105,00 95,00 90,83 99,79 

u2 91,33 100,00 104,00 91,00 96,58 

u3 94,67 82,00 101,50 84,00 90,54 

u4 81,60 91,83 96,67 95,67 91,44 

 

Lampiran 8. Rerata tinggi tanaman 5 MST (cm) 

Perlakuan 
Ulangan 

Rerata 
1 2 3 4 

u0 134,67 134,67 147,83 142,00 139,79 

u1 147,00 151,67 153,00 143,67 148,83 

u2 150,33 153,00 157,00 147,67 152,00 

u3 137,67 136,67 153,67 133,67 140,42 

u4 128,00 144,33 152,33 151,67 144,08 

 

Lampiran 9. Rerata tinggi tanaman 6 MST (cm) 

Perlakuan 
Ulangan 

Rerata 
1 2 3 4 

u0 151,00 150,67 163,33 150,67 153,92 
u1 165,33 170,00 170,67 161,00 166,75 

u2 171,00 174,00 174,00 168,00 171,75 

u3 161,33 154,33 169,67 151,67 159,25 

u4 150,00 163,33 168,33 171,00 163,17 

 

 

Perlakuan 
Ulangan 

Rerata 
1 2 3 4 

u0 36,67 33,33 37,67 34,17 35,46 

u1 45,00 38,33 36,40 36,67 39,10 

u2 50,33 39,10 41,73 35,00 41,54 

u3 39,83 30,47 39,90 32,60 35,70 

u4 34,33 37,27 35,00 37,33 35,98 



 

 

Lampiran 10. Rerata jumlah daun 2 MST (helai) 

Perlakuan  
ulangan 

Rerata  
1 2 3 4 

u0 5,67 5,00 5,33 5,67 5,42 

u1 5,67 5,67 6,00 5,33 5,67 

u2 5,33 5,33 5,67 5,67 5,50 

u3 5,00 4,00 5,67 4,67 4,83 

u4 4,67 5,00 4,67 5,67 5,00 

 

Lampiran 11. Rerata jumlah daun 3 MST (helai) 

Perlakuan 
Ulangan 

Rerata 
1 2 3 4 

u0 7,00 6,00 6,67 6,67 6,58 

u1 7,00 6,33 7,00 6,67 6,75 

u2 6,67 6,33 7,00 6,67 6,67 

u3 7,00 6,00 6,67 5,67 6,33 

u4 5,00 6,00 5,67 7,00 5,92 

 

Lampiran 12. Rerata jumlah daun 4 MST (helai) 

Perlakuan  
Ulangan  

Rerata  
1 2 3 4 

u0 7,67 4,67 5,67 5,00 5,75 

u1 6,67 5,67 5,67 7,00 6,25 

u2 6,33 5,33 5,00 5,00 5,42 

u3 6,67 4,67 5,00 5,00 5,33 

u4 6,00 6,00 4,67 5,00 5,42 

 

Lampiran 13. Rerata jumlah daun 5 MST (helai) 

Perlakuan 
Ulangan 

Rerata 
1 2 3 4 

u0 7,67 7,33 6,33 6,00 6,83 

u1 7,67 7,00 6,67 7,67 7,25 

u2 7,00 6,33 6,00 6,00 6,33 

u3 7,67 6,33 6,00 6,00 6,50 

u4 7,00 7,00  5,67 6,00 6,42 

 

Lampiran 14. Rerata jumlah daun 6 MST (helai) 

Perlakuan 
Ulangan 

Rerata 
1 2 3 4 

u0 8,67 7,67 7,33 7,33 7,75 

u1 8,67 7,67 7,33 8,67 8,08 

u2 8,00 7,67 7,67 7,33 7,67 

u3 8,67 7,33 7,00 7,33 7,58 

u4 8,00 8,00 7,00 7,00 7,50 

 



 

 

Lampiran 15. Rerata diameter batang 2 MST (mm) 

Perlakuan 
Ulangan 

Rerata 
1 2 3 4 

u0 4,60 3,80 4,53 4,20 4,28 

u1 5,63 4,73 4,93 4,70 5,00 

u2 5,88 5,03 5,00 4,67 5,15 

u3 5,80 4,13 4,83 4,03 4,70 

u4 4,17 4,30 4,00 4,82 4,33 

 

Lampiran 16. Rerata diameter batang 3 MST (mm) 

Perlakuan 
Ulangan 

Rerata 
1 2 3 4 

u0 8,87 7,43 8,47 8,30 8,27 

u1 9,37 10,03 9,50 8,67 9,39 

u2 11,50 9,07 9,13 8,53 9,56 

u3 9,10 7,50 9,20 6,80 8,15 

u4 5,67 8,40 8,00 8,87 7,73 

 

Lampiran 17. Rerata diameter batang 4 MST (mm) 

Perlakuan 
Ulangan 

Rerata 
1 2 3 4 

u0 17,20 16,30 16,93 17,23 16,92 

u1 18,77 18,13 17,63 16,40 17,73 

u2 18,53 16,23 17,23 18,47 17,62 

u3 17,50 14,53 18,30 14,20 16,13 

u4 14,23 16,60 16,17 17,87 16,22 

 

Lampiran 18. Rerata diameter batang 5 MST (mm) 

Perlakuan 
Ulangan 

Rerata 
1 2 3 4 

u0 19,07 19,37 18,13 20,37 19,23 

u1 20,80 19,97 18,83 19,60 19,80 

u2 21,07 18,13 19,20 19,67 19,52 

u3 19,83 18,40 20,83 17,53 19,15 

u4 17,70 18,30 18,27 22,03 19,07 

 

Lampiran 19. Rerata diameter batang 6 MST (mm) 

Perlakuan 
Ulangan 

Rerata 
1 2 3 4 

u0 22,57 21,03 21,13 21,87 21,65 

u1 22,36 22,33 22,03 21,10 21,95 

u2 23,07 19,90 20,67 22,23 21,47 

u3 21,70 21,33 21,87 19,40 21,07 

u4 20,37 20,30 19,80 23,87 21,08 

 

 



 

 

Lampiran 20. Rerata waktu mucul bunga (hst) 

Perlakuan 
Ulangan 

Rerata 
1 2 3 4 

u0 45,00 44,67 44,33 45,00 44,75 

u1 45,67 47,00 44,67 46,33 45,92 

u2 44,00 45,67 45,33 46,67 45,42 

u3 45,67 47,00 45,33 46,00 46,00 

u4 46,00 45,67 45,67 44,67 45,50 

 

Lampiran 21. Rerata panjang tongkol (cm) 

Perlakuan 
Ulangan 

Rerata 
1 2 3 4 

u0 21,00 18,70 20,50 19,87 20,02 

u1 21,03 21,73 22,27 21,17 21,55 

u2 21,13 21,93 21,33 21,37 21,44 

u3 21,33 20,83 20,73 22,00 21,22 

u4 21,50 22,10 21,47 22,20 21,82 

 

Lampiran 22. Rerata diameter tongkol (mm) 

Perlakuan 
Ulangan 

Rerata 
1 2 3 4 

u0 52,70 48,87 54,13 49,50 51,30 

u1 48,60 52,47 57,40 52,00 52,62 

u2 50,77 52,47 49,47 53,43 51,54 

u3 52,30 51,03 54,40 50,43 52,04 

u4 52,47 52,50 52,83 48,63 51,61 

 

Lampiran 23. Rerata berat tongkol berkelobot (g) 

Perlakuan 
Ulangan 

Rerata 
1 2 3 4 

u0 490,00 370,00 450,00 396,67 426,67 

u1 416,67 540,00 573,33 513,33 510,83 

u2 483,33 536,67 46 0,00 530,00 502,50 

u3 493,33 440,00 520,00 493,33 486,67 

u4 583,33 563,33 536,67 560,00 560,83 

 

Lampiran 24. Rerata berat tongkol tanpa kelobot (g) 

Perlakuan 
Ulangan 

Rerata 
1 2 3 4 

u0 383,33 283,33 380,00 356,67 350,83 

u1 316,67 463,33 456,67 396,67 408,34 

u2 383,33 410,00 366,67 403,33 390,83 

u3 406,67 346,67 403,33 383,33 385,00 

u4 403,33 440,00 423,33 446,67 428,33 

 

 



 

 

Lampiran 25. Rerata jumlah biji per baris (biji) 

Perlakuan 
Ulangan 

Rerata 
1 2 3 4 

u0 42,67 34,33 42,00 40,33 39,83 

u1 38,00 42,33 45,00 42,00 41,83 

u2 40,00 42,33 41,67 41,67 41,42 

u3 42,33 37,33 42,67 44,00 42,58 

u4 42,00 44,00 44,00 42,67 43,17 

 

Lampiran 26. Rerata jumlah biji per tongkol (biji) 

Perlakuan 
Ulangan 

Rerata 
1 2 3 4 

u0 682,67 574,67 704,00 580,67 635,50 

u1 623,33 733,00 749,00 728,00 708,33 

u2 757,00 762,67 639,33 720,67 719,92 

u3 790,00 560,67 711,33 700,00 690,50 

u4 686,67 646,00 719,33 739,33 697,83 

 

Lampiran 27. Rerata hasil per petak (kg) 

Perlakuan 
Ulangan 

Rerata 
1 2 3 4 

u0 0,49 0,37 0,45 0,40 0,43 

u1 0,42 0,54 0,57 0,51 0,51 

u2 0,48 0,54 0,46 0,53 0,50 

u3 0,49 0,44 0,52 0,49 0,49 

u4 0,58 0,58 0,54 0,56 0,56 

 

Lampiran 28. Rerata hasil per hektar (t) 

Perlakuan 
Ulangan 

Rerata 
1 2 3 4 

u0 35,0 26,4 32,1 28,3 30,5 

u1 29,8 38,6 41,0 36,7 36,5 

u2 34,5 38,3 32,9 37,9 35,9 

u3 35,2 31,4 37,1 35,2 34,7 

u4 41,7 40,2 38,3 40,0 40,1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 29. Hasil uji kehomogenan ragam menggunakan ragam Bartllet 5% 

No  Variabel P-value Kesimpulan 

1 Tinggi tanaman umur 2 mst 0.178 Homogen  

2 Tinggi tanaman umur 3 mst 0.822 Homogen  

3 Tinggi tanaman umur 4 mst 0.812 Homogen 

4 Tinggi tanaman umur 5 mst 0.386 Homogen 

5 Tinggi tanaman umur 6 mst 0.416 Homogen 

6 Jumlah daun umur 2 mst 0.285 Homogen 

7 Jumlah daun umur 3 mst 0.355 Homogen 

8 Jumlah daun umur  4mst 0.676 Homogen 

9 Jumlah daun umur 5 mst 0.870 Homogen 

10 Jumlah daun umur 6 mst 0.650 Homogen 

11 Diameter batang umur 2 mst 0.625 Homogen 

12 Diameter batang umur 3 mst 0.468 Homogen 

13 Diameter batang umur 4 mst 0.297 Homogen 

14 Diameter batang umur 5 mst 0.606 Homogen 

15 Diameter batang umur 6 mst 0.354 Homogen 

16 Waktu muncul bunga 0.509 Homogen 

17 Panjang tongkol 0.421 Homogen 

18 Diameter tongkol  0.696 Homogen 

19 Berat tongkol berkelobot 0.372 Homogen 

20 Berat tongkol tanpa kelobot 0.166 Homogen 

21 Jumlah biji perbaris 0.149 Homogen 

22 Jumlah biji pertongkol 0.728 Homogen 

23 Hasil perpetak 0.324 Homogen 

24 Hasil perhektar 0.379 Homogen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 30. Hasil analisis ragam terhadap tinggi tanaman  2 MST (x1.1), tinggi tanaman  3 MST (x1.2), tinggi tanaman  4 MST (x1.3), tinggi tanaman  5 MST 

(x1.4) dan tinggi tanaman  6 MST (x1.5)  

SK Db 
Kuadrat tengah F-Tabel 

 

 

 

 

Keterangan : ns  = Tidak berpengaruh nyata 

*   = Berpengaruh nyata 

** = Berpengaruh sangat nyata 

 

 

Lampiran 31. Hasil analisis ragam terhadap jumlah daun  2 MST (x2.1), jumlah daun 3 MST (x2.2), jumlah daun  4 MST (x2.3), jumlah daun  5 MST (x2.4) 

dan jumlah daun  6 MST (x2.5)  

SK Db 
Kuadrat tengah F-Tabel 

 

 

 

 

Keterangan : ns  = Tidak berpengaruh nyata 

*   = Berpengaruh nyata 

** = Berpengaruh sangat nyata 

 

 

 

 

 

 x1.1 x1.2 x1.3 x1.4 x1.5 0,05 0,01 

Perlakuan 4 28,57ns 102,83* 83,03 ns 112.64ns 187,20* 3,06 4,89 
Galat 15 17,73 26,81 51,92 56,80 43,01   

Total 19 - - - - -   

KK  11,21% 8,55% 7,71% 5,20% 4,07%   

 

 x2.1 x2.2 x2.3 x2.4 x2.5 0,05 0,01 

Perlakuan 5 0,49ns 0,45ns 0,58ns 0,57ns 0,20ns 3,06 4,89 
Galat 18 0,18 0,28 0,79 0,44 0,36   

Total 23 - - - - -   

KK  8,12% 8,25% 15,8% 9,97% 7,85%   

 



 

 

Lampiran 32. Hasil analisis ragam terhadap diameter batang 2 MST (x3.1), diameter batang 3 MST (x3.2), diameter batang 4 MST (x3.3), diameter batang 5 

MST (x3.4) dan diameter batang 6 MST (x3.5)  

SK Db 
Kuadrat tengah F-Tabel 

 

 

 

 

 

Keterangan : ns  = Tidak berpengaruh nyata 

*   = Berpengaruh nyata 

** = Berpengaruh sangat nyata 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 33. Hasil analisis ragam terhadap waktu muncul bunga (x4), panjang tongkol (x5), diameter tongkol (x6), berat tongkol berkelobot (x7), berat 

tongkol tanpa kelobot (x8), jumlah biji perbaris (x9), jumlag biji pertongkol (x10), hasil per petak (x11), hasil per hektar (12) 

  

SK db 
Kuadrat tengah    F-Tabel 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : ns  = Tidak berpengaruh nyata 

*   = Berpengaruh nyata 

** = Berpengaruh sangat nyata 

 

 x4 x5 x6 x7 x8 x9 x10 x11 x12 0,05 0,01 

Perlakuan   4 0,99 1,96** 1,08ns 9438,40* 3329,79ns 5,66ns 4261,84ns 0,01* 48,014ns 2,90 4,56 

Galat 15 0,63 0,38 5,93 2057,87 1664,04 6,66 4364,79 0,00 10,51 3,29 5,42 

Total  19 - -       - - - - -     

KK  1,62% 2,92% 4,70% 9,12% 10,39%   6,21% 9,57% 8,95% 9,13%   

x1 

 x3.1 x3.2 x3.3 x3.4 x3.5 0,05 0,01 

Perlakuan 5 0,60ns 2,61ns 2,26ns 0,36ns 0,57ns 3,06 4,89 
Galat 18 0,28 1,17 1,80 1,82 1,55   

Total 23 - - - - -   

KK  11,17% 12,57% 7,92% 6,98% 5,81%   

 



 

 

 

 

 


